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R i nng k as,an,

-Bldang Kesehatan Masyarakat senantlasa memusatkan perhatlannyd_
nada masalah-masalah kesehatan yang menyangkut orang banyak
Kemajuan medis vahg sangat pesat memang balum- dinikmnatli oleh
seluruh umat manusia. Akan tetapi tidak diragukan lagi: bahwa

' banyak kesengsaraan telah dapat disingkirkan karﬂnanya-

RParbagal penyaklt vandg. me.upakan momok di masa lalu - .

diantaranya cacar, tifus,. tbhc, pes, 31f1115 ‘dan 1a1n lain -
kini tidak lagi meneror umat manusia, aetldaknya bagl :

. hmasyarakat negara maju. ahkan kini hlbterl kanker: pUN secara
-beiangsur padq akhirnya mulaf ter51ngkdp :

Kemajuan dalam bidang medlb telah mambuat orang merasa lebih

_aman dengan kesshatannya. Orang merasa lebih banvak mnmlllkl
-kepastlan_hydup ‘dan optimis untuk hidup lebih-lama.

‘Di tengiah-tengah optimisme itu, .dunia mendadak tersentak-lpada
awal 1980-an muncul penyakit baru yaitu AIDS .yang sangat
mematikan dan memlllkl kemampuan merambat secara luar bilasa.

© Penvakit ini seclah-oliah mengejek. kemajuan teknologi. keseshatan
vanhg serba canggih sekarang ini. Jangankan berhasil dalam

‘menemuikan dava tanakal atau'mengobatf.penyakit tersebut, dalam
nal pemastian (diagnosis) penyakit saja Belumlah tuntas Be?ul.

AIDE sebenarnva singkatah dari Acguired Immins Deficiency °

" gyndrome. Penyakit ini telah menimbulkan kepanikan dalam
masyarakat. Bahkan ribuan orang telah mangalami hlstarla AIDS
terutama di negara Barat. Rumitnya penyakit ani ddpat
berjangle dendgan cepat tanpa pandang oulu dpakah berjanglkit
di negara maju ataukah negara yang sadang berkembang. Mes kipun
AIDS belum melanda secara besar-besaran di, Indonesia,- dkan
tetapl Indonesia telah masuk:di dalam pata pencemaran AIDE.

- Untuk itu berjaga-jaga adalah lebih baik; karena mencegah itu’

~lebih baik dari -mengobati. Sepanjang vaksln dan obat belum
ditsmukan,_maka pendidikan dan inforsasi merupakan satu-
satunya benteng pertahanan dalam menghadapi wabah.QID”.
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Ringkasan .

Bidang Kesehatan Masyarakat senantiasa memusatkan perhatiannya
pada masalah-masalah kesehatan yang menyangkut orang banyak.
Kemajuan madis yang sangat pesat memang belum dinikmati oleh
sniuruh umat manusid. Akan tetapl tidalk diragukan lagi bahwa

wjak kes equaraan rekah dapalb disingkirkan karsnanva.
= _ nenyvakit vang meiupakan momok di masza "lalu - _
diantaranya cacar, bifus, the,-pes, sifilis, dan lain-lain -
ilmi ,_ddk Tacgi mensror umat  manusia, setidaknya bagi -
zsy megara maju. Bahkan Kind misteri kanker pun secara
paoa akhirnyawmulai‘terSipgkap_

.

n dalam aﬁdano medis telah membfuat orang merasa lebin

Kemaiua

aman -dengan -kesahatannva. -0rang- merasa lebih-baryak memiliki
Hap:sLiJn icup dan opbimis untul hidup 1ﬂb1h Aama. -
Di téngah~tengah optinisme itu, dunia mendadak tersentak. Fada
awal 1980-an fmuncul: penyakit baru yvaitu AIDS yang sangat ,'
mematikan dan memiliki Kemampuan merambat secara Wuds_biaSa,
Penyakit ini saolah-olah mengejsk kamajuan tsknologi kesshatan
vang sarba canggih sekarang ini. Jangankan berhasil dalam
siepremuitan dava tangkal atau mengobatbti penyakit tersebut, dalam
hal pemastian {diagnosis) penyakitﬁsaja balimlah tuntas betul.

r

AIDS ”#bcﬁarnjd olnﬁkdtan dari ﬁcqu1rﬁd Inmmung Deficiency
Syndrome,; Panyakit ini - telah menimbulkan kepanikan dalam
mﬂe\alalat gatkan ribuas orang telah mﬂngalaml histeria AIDS,

berutama 01 negara udrdt Qumltnyd pnnydklt ini dapat
bSerjandkit dengan cepalt tanpa pandang bulu apakah beirjanglklti
i regara maju ataukah negara vang sedang berkembang. Meskipun
AT0S belum melanda secara besar-besdran di Indenssia, akan
tetanl Indonesia telah masuk di dalam peta pencemaran ALDS.
Untuk LH barjaga-jaga adaldh 1¢Dl baik; karsna mancadgah itu

dari msngobati ~npangdng vaksin dan obat Halum
-F'temukau, maka pEﬂdldlkdn dan informasi merupakan satu-
satunya benteng pertahanan dalam menghadapl wabah AIDS.
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ATDS : Tinjauan Umum Dari Sudut Kesehatan Masyarakat" )

" Armin Arief
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Pendahuluan

Sebagai petugaé.médis, berbicara mengenai AIDS, secara terus
terang belum ada ﬁengalamén sama sekali, Beberapa belas talun
Yang lalu sewaktu dibangku pendidikan Fakultas' Kedokteran sa-
ya tidak pernah mendengar 1st11ah atau terminologi tentang,
AIDS ATDS baru muncul pada dekade terakhir ini, yaitu sekitar
tahun 1981 di Amerika Serlkat dan d1 Indonesia diributkan
sekitar tahun 1985,

Jadi sumber-sumber yang ada bagi saya’ untuk berbicara mengenal
AIDS ini adalah.dari kepustakaan -dan hubungan prlbadl dengan
beberapa sejawat lain yang diperkirakan lebih mengetahui ten-
" tang AIDS :H;ue Apa-apa yang akan'saya sampaikan dalam makalah
atau diskusi ini sangat mungkln berupa ulangan bagi saudara’
yang telah mengetdhulnyd Setahu saya, di keta Padang atau
Sumdtera Barat belum adas kasus yang dldldgHOSIS sebagal pende-
rltd AIDS, Namun demikian karena perkembangan teknologi komu-
" nikasi sedemikian rupa, maka persoalan AIDS dengan beberApd

. 8isinya dapat saga mempengarnhi opini masyarakat. Dapat menim-
bulkan ‘kepanikan. dan ketdkutdn dalam masyarakat. Hal ini ddpat
. dipahami karena darl berbagai laporan AIDS itu merupakan penya—

D kit ydng sangat berbahaya dan umumnya membdwd kematian tinggi.

'*)Disampaihan pada Seninai Bulanan Perhimpunan Biologi

Indonesia-Kowlsariat Sumatera Barat, 20 Januari 1990 di Padang.



2

Diberbagai negara di dunia, AIDS dlldporkdn teldh ada dan sldp
menyergan masyarakat setldp saat, Addnyd kdsus_AIDS mengadl to=
pik pemblcaradn_yang hangat, baik dikalangan masyarakat kedok=- -
~ teran khususnya, maupun dikalangan masydrdkat awam umumnya,
"Publikasi yang gencar dari berbagai medisz-masa terkemuka mem-
berikan' berbagai istilah terhadap penyekit ini. Ada yang mena-
. makan penyakit AIDS ini penyskit tahun 2,000, penyeakit Kuda

Troya, love disease, dan 1ain-lain.

Kegelisahan masyarakat dunla akan penyaklt AIDS 1tu, oleh WHO
(Badan Kesehatan Sedunia) meldlul kesedlaan Unesco dlmlntakan
secara aktif untuk membérikan penjelasan dtdu informasi kepa-
da seluruh lapisan mdoyarakat terutama kepada generasi muda .
untyk secara bersama-sana melakulkan pencegdhan dan penyebaran
penyakit ini,

. Atas dasar himbauan Unesco kepada nngard-negara anggota PBB,
malka lkita nara anggota PBI berkewajiban mengemban tugas ter-g
sebut dan ikut menyebarluaskan informesi tentang AIDS ini se-~’
tlddknya dilingkungan kerga masing-masing, Dalam makalah ini.

masaldh AIDS ditinjau secara’ populer,

Apakah AIDS itu ?

Kata 'AIDS!', merupakan akronim (singkatan) dari Acquired Im~
mune,Deficiency Syndrome, Bila diterjemahkan kata demi kdta.
secéra bebas, ialsh : acquired = didapat, dlperoleh dan ka-
ta ini adalah kebalikan dari Jketurunan, Immune = ketahanan,
daya tahan, daya pertahdnan, atau kekebalan. Deficiency =
lumpuh, tidak berdaya, atau iuluh, Syndrome = sekumpuldn ge-
jala yang timbulnya bersama, Bila kata-kata tersebut di atas
'dlrungkdlkdn, maka secara hdraf;ah ATDS itu dialih bahasakan
menjadi 'Keluluhan Daya Tahan Tubuh',



‘ludoa pada pen lcrita AIDS inl.

. . - - 3:
Atdu dengan kdtd ‘lain 'suatu penyaklt kelumpuhdn ddyd tahdn tu-
buh karena didapat?, Jadi oleh sudtu sebsb ."yang asal mul anya

pertahanan tubuh itu kokoh. kuat klnl menjadi lumpuh sehlngga

'tubuh dengon lebih mudah dapat terserang penyskit-penyakit,

yang tddlnyd hanys memberikan gejala yang ringan-ringan saja

 atau yang ber81fdt oportunistilk, sekarang menampakan geadla-:‘-

geJala yang leblh berat’ ddn bdhkan dapdt membawu kematldn.

) Penyebab penyaklt dapat saad berupa 1nfek51 bakterl, gamur, '

v1rus, atau parasit- 1a1nnyd Demikian' pula bila d=lam tubuh

telah ada tumor, maka mun,kln saga pertumbuhdnnya menjadi . 1e—

Penyebab AILDS

AIDS itu memang mengerikan dan membunuh, karena penyskit. ini

.meruntuhkan mekanisme pertahanan’ tubuh dalam menghdddpl serange
':. ian blbl‘t-blblt penyakit, Dari’ itu,- AIDS bukanlah suatu’ penyd-' .

Uklt tunggal meldlnkdn slndromd ying membudhkan serentetan pe-fa"

'nyakit yang gampang masuk ke dalam tubuh dan akhirnya membu<

nuh,

’ Keluluhdn Daya Tahan ‘Tubuh itu terjadi kdrena kerusakdn (col-

ldpse) 51stem immunitas tubuh sehlngga menyebabkan penderita s
tidak mampu menungkﬁo 1nfek51—1nfek51 ter«.entu° '

Para ahli tOJﬂh menemukan penjebdb AID3 1tu, yaltu se;enlu N
virus, Vlrus adalah makhluk yang lebih gederhana dengan ukuran

yang sangat kecil (sekltar uepersepuluh ribuan milimeter),

Virus itu merupakan benalu atau para51t bagi makhluk yang le-:
bih tinggi tingkaton hldupnyd Kehidupan virus itu. selalu
menggdntungkdn hldupnya p ada nakhluk yang dltumpanglnya untuk

: keldnvsungan hldup maupun. jenisnya.. Merupakan parasit-obligat
" dan tidsk ddpdt hidup tanpa bergdntung. Virus. itu bergantung

pada hewan (manu51a), maupun pada tanaman yanﬁ dltumpdnglnya.;:

!.
1
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Semuna makhluk hldup muldl ddrl bakterl, tumbuhan, hewan Sdmpdl St

manusia mempunyal jenis virus pard51tnya md51ng-mdslng, Ternya—
ta hewan bertulong belakang berdarah panas (Lermasuk manusla)

memiliki jenis virus -Yang khas dan banyak untuknva, rerdapat

banyak keluargd virus Yong dapat menginfeksi ‘manusia, Kita kea .

nal virus penyebab cacar, polio,’ campak, 1nf1uenza, rables,-
begulk (parotltls), radang hati (hepatltls) demam berdardh

(dengue) dan 1a1n-la1n. .

Secara k1m1aw1 virus itu d¢bentuk oleh rdntdl DNA atdu RNA ydng
;berlsl program genetik don terbungkus oleh chubung atdu e°ampul
protein, Adanya selubung atau Sdmpul 1n1 menyebabkan "virus re-
. latif tshan terhadap 11ngkungdn luar dan dengdn sendlrlnyd me-

mungklnhan penyebarannyd

Vlrus AIDS nempunydl program genetlk RNA. Virus ini dlndmdl
Human T cell lymphotrophic virus type III (HTLV, ITT) atau
Lymphadenopathy Associated Vlrus (LAV), AIDS releted virus

) (ARV) Sekarang leblh dlkendl dengan Human Immonodeflclency Vlrus

Di dalam’ ‘sel-sel tubuh kita, secard normdl Juga terdapat mole—
kul—molekul RNA yang perdnannyd adalah membdwa pesan~pesan dae.
ri inti sel (DNA) ke berbagai ‘elemen fung51ondl dalam sel,

RNA itu sendiri di daldm sel” dlbuat oleh DYA dan pembentukdn
RNA ity ber51fdt satu ardh . . f L. .

DNA ddpdt pula terbentuk seballknya darl RNA blld ddlam sel

' terdapat enzim inversi transkriptase. Enzim ini dlmlllkl :
_oleh beberapa Jenis virus tertentu (retrov1rus), termdsuk v1-
rus AIDS. sendlrl. Adanys virus AIDS di daldm sel tubuh manu51a
. akan mempengaruh1 sistem kerjs sel Sehlnggd terganggu_sistem
1nforma51. Dalam hal tertentu, DNA berfung51 dalam pembelahan
sel kini pembelahannya menaadl tlddk keruan bahkan RNA v1rus f'
'ydng dlperbanydk oleh sel—sel tubuh.. sehlnggd virus. berkembang

biak,

(51v)



Pertahanan tubuh .dan sistem kekebalﬁn ”'. e .

Pertdhanan tubuh dalam menghadapl ancaman bdhdya penyaklt ‘adalah
berupa kullt dan selaput lendlr serta sel-sel khusus. Lullt dan .
seldput 1end1r melaplsl permumaan dan . ronggd-rongga tubuh merupa-
kdn pembatau dengan dunia luar, Kulit dan seldnut lendlr -tidak
.dapat dltembus ‘oleh kuman-kumdn. Akan tetapi apabila keutuhan
kulit atau selaput 1end1r itu terganggu (koyal karena 1uka atdu
terbakar) maka ada pintu masuk bdgl 1nfek51 kuman. Dl samping
struktur dan fungsinya demgﬁlan, kullt Juga dlperlengkdpl dengan
alat tambahan lain sepertl bulu getdr yang hdlus, mdupun calran N
sekre31 (ludah, air mata, kelenaar mlnyak dan sebdgdlnya) Seba-

" gian begar di dalam celran sekre51 itu terdapat zat yang ddpat
Membunuh bakteri (yang pdllng terkendl adalah 115031m).:

Sel-sel khusus yang berperanan dalan sistem ke”ebaldn tubuh ter-
dlrl darl berbagai Jonls sel, dan umumnya dikenal sebagai sel
butir darah putih; Sel—sel ini berpartroll ‘dalam tubuh dan akan

segera memberlkdn reak51 blla w11aydh demark451nya dllanggar.'

Sebdgldn dari sel-oel 1tu bekergd tlddk speslflk yaltu mereka
akan’ bekerga pddd;setlap perlstlwa maguknyd kuman ke dalam tu-
buh tanpd memandang Jenis kuman, dan dktlfltdu'sel tersebut ber-
.’1dngsung semengak ada kontdk pertama dengan kuman tersebut -
Padd proses ini tcrgadl fdgogltosls yaitu pcncarlan dan pembunuh-
an kuman'-oleh sel-sel dardh putih yang besor. Sel-sel fdgoslt_lnl

addldh Jenls pollnuklear dan sel mdkrofdgo

Blld tahap pertama ini kuman tldak dapat dlhancurkdn, maka teraa—
ai pprlombadn di dalam tubuh antdra kuman-kuman yang berbldk te-'
rus dengan usaha tubuh menlngkatkan pertdhandn. Ddlam kondlsl

demlkldn sel-=sel- limfosit yang Juga bérpatroli .. secara tetap diw
dalam Peredaran dardh mulai’ darl pangkdlan mereka yaitu orgdn -

getdh benlng -mengadakan aksi pertdhanan spe51flk. .

: - .‘_.‘,
- MILIK UPT Fi:t\PUDTAl'u-.: N
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} . .
'Sel—sel llmf031t bertanggung JdUab atas pertdhanan spe51f1k yang '
“dikenal sebagdl SLstem 1mun1tas humoral (SIH) den sistem 1mun1tas '
seluler (SIS). Ddlam peldlsanaan tugasnya kedua sistem ini (SIH

- dan 8I8) bekerja sama yang erat dan seling terkait, Kalau ada
gongghan pads salah satu sistem maka 51stem itu akan mempengaru-

hi sistem yang lain,

" SIS adalah tugds dan tanggung’ deab dari sel llmf051t ydng berdlf—
' rensld51 ddldm kelenJar thymns yang terdapdt direcigga dada ddn_
sel itu. dlsebut limfosit T, Peranannya dddldh menghancurkan sela’.
sel tubuh yang adnormal ( sel tumor, sel yang terlnfekol oleh vi-
rus). Mekanisme keradnvd ‘adalah dengan cara membunuh langsung,'
atau dengan cara mcngﬁluarkan zat antl yang akan bekerga terhddap
sel ‘abnormal tersebut darl jauh, Atau dengan cara menlngkdtkan

efekt1v1tas fdg051t

. Sel-uel limfosit" walaupun bentuk hampir samna akdn tetapl mempunyal
fungsi yang oerbeda Limfosit T -yang dlnamakan 11mfosmt Y adalah .
limfosit pembdntu yang merangseng llmf051t 51totok51k ('r8) yang ber i
tugas menghancurkdn secara speslflk sel—sel yang telah dlkendlnyd. ‘
D1 samplng itu sel 11m1051t T4 merangsang puld sel: llmfoslt B (dl—_
hd51lkan oleh sumsun tuldng) untux memproduksl zat-zat anti,
Sél-sel limfosit T8 dlsamplng sebagal 51totokr1L 3uga berfung51
sebagai - llmf051t pcneldn ydng bekerga berlawandn déngan llmfoslt
Pl yaltu mengerem chldfdn senua sel sistem Pekebaldn untuk meng- —

h1ndar1 reaksl umum besar-besaran d1 daldm .tubuh,

A - b

SIH berupd kekebdidn yang dltlmhulkdn dengan pcrantaradn Cdlrdn .
(humordl) dengdn molekul Yeng mampiu melekat secara spe51f1k padd \
antlgen a51ng dan membantu renghancurannya, Molekul ini disebut
zat anti dan dlbuﬁt oleh limfosit B yang berdsal darl sumsum tu~

lang atdu bone marrow,



finfeksi virus AIDS

[

Infeksi dengan virus-ﬁIDS diﬁulai‘dari'inﬁaoi lokal- péda seiapuﬁ
" lendir (mucosd) ’ dllkUul oleh satu atau beberapa kdll mdsuknya
virus ke dalam darahs. kemudldn terjadi infeksi pade orgdn yang
menjadi sasaran virus tersebut. Pada permulasn tentu tergddl per—
tahanan tubuh terhadap v1rub ydng masuk baik secara nonupeolflk
maupun secara spesifik, Dalam hal Jini juga terjadi perlawanan _
SIS dan STH. Untuk mencapai sasarannya V1rus harus 10105 “deri
scrgdpdn pertahanan keketalan tubuh. Setelah menembus berbagal )
halangan itu virus melakukan 'adu cepdt' dpngan sistem. kekebdlan

yang kadang-kadang dimenangkan oleh virus teraebut.

Virus AIDS mempunyai sifat khubus yong cukup unik, Ia ldngsung me-_ :

milih menyerang sel-sel olstem ‘kekebalan yang normal berfungsl
mengenyahkan virus. tersebut, , . '

' Daldm hal ini vlrus ATDS itu, menyerang sel-uel butlr darah putlh
Yang terddpat di dédlam.darah den kelenaar geudh ‘bening, ydltu

- sel llmf051t T4 yang merupdkdn plmplnan pasukan. bela Airi: tubuhg_

Selubunm virus melekdt pada dlndlng sel dinfosit T4 dan RNA virus’
t masuk ke dalam sel llmf051t.T4._angan.en21m jangAdda-pdda.v1rus
tadi RNA virus menganggu pekerjaan DNA bahkan dibuat DVA bdrﬁ
yang berasal dari RNA v1rus. Dalam hondlsl demikian v1rus mungkln
emsn don 'tidur' di dalom sel limfosit T. Pada kondisi lain ke-_
-:mungklndn sel T berbelah oekdllan v1rus berkombang bldk Virus }_;
ydng ke ludr dari sarang tadi dkan menyerdng pula sel-sel llmfo-'
Slt T yang 1a1n. Pada tiap 51klus itu ribuan sel l¢mf051t T terln-‘
' feksi oleh’ vlrus AIDS itu, Akhlrnya virus tersebut teérus. menaaldr -
. Tierugak sistem pertahandn tubuh, dan . tubuh menJadl lemdh tidak
mampu melawan infeksi~infeksi ]dln yang menyerang. Infek51—1nfek51.
1d1n ini- berkenbang hebat den inilah ydng menyebabkan kematldn

51sak1t B :

‘“.-“
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*.. Epidemiologi ‘AIDS

Penyakit AIDS nﬁiu dlhebohkdn di Amerlkd Serlkat ddn samp gl klnl
HJumlah terbeuar penderltd ada dlsand. Negdra 1n1 pula’ ydng Dalzng
awal nenemukdn AIDS pada tihun 2981 dan Jugu menentukan 51ndroma
penghdncurdn 1stem pertdhanan tubuh dalam menghadapl pcnyaklt
iﬁi. _ - ' '

WHO melaporkdn pada Lahun 1983 baruy . 3, negara yang dlmdsukl oleh
'dedh AIDS. Pada- tahun 1985 angka ind ‘meningkat mengadl 71 negdra,
‘den &i Indon381a teldh leurlgdl nula ada wabdh AIDS.;. oo

.KerdJAan Arab Sdudl Jugd teldh dlkendl dan’ dlcemarl oleh v1rus AIDS
'.Untuk 1tu pPersyaratan tenagd kergd di- Arab Saudi dlmlntdkan pula be-
_ bas- AIDS, Indonebld dalam memper51dpkﬁn Tonga KerJa Indone51a (TKE) -
ke Arab Saudl memerlukan pemerlksaan ddldh dan ternyata .,gda
calon TKI ydng dlperlde oleh RSCH Jakarta dlcurlgdl kend v1rus
HTLV- IIX. -Jakarta pada tahun ‘1985 itu. ‘telan menemukan beberapa kor— -
ban.- dengdn p051t1f AIDS do n bahkan Bdll sebagai- daerah w1sata Sl
{pat mengegerkan karena tclah dlcemarl v1rus penydklt menulgr 1n1

yang dibawa oleh turls a51ng.

'Sdmpdl 1 Aprll 1988 WHO melaporkan bthd penydklt AIDS teldh meldn-
da’ 137, negardﬁderl total jumlsh.kasus AIDS yong dlldporkdn pdda '
WHO ?) persen berada pada 42 negdra di benua Amerika, dengan USA-
sebagai kontrlbutor terbeoar penjaklt tersebut, Afrika (mﬂnurut
senentara kalangan merupakan tempat asal virus’ AIDS), dlsana ka- .

. :sus kasus AIDS ada pada 45 negdrdo Kasus lainnye terdappt pada

2? negara- di- Lropd° R '

Darl 1aporan WHO tersebut dalam kurun waktu empat‘tdhun beldkdng-.
.an ini, Jumldh keoeluruhan kasus AIDS menlngkdt sangdt tdgam menca-:-

pai sebesar 15 kdl; llput darl Jumldh terdkhlr yang dllaporkdnu
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Laporan World AIDS Newsletter edisi Juli-Agustus 1989, menyata-
kan ‘bahwa ATDS telah meliputi hempir 150 negara di’ dunia, N
Tdkslrdn WHO sampoi setidaknya tahun 1992 secara lambat laun
semia negara di dunia ini tidak bakal bisa mengelakkan bebera-
pa wargdnya petualang oeks, pecandu narkotika, penyaklt darah

_untuk bisa lolos ddrl pdgutdn penyaklt AIDS ini,

"

;AddHYd wabdh AIDo tetan men jadi pertdnyadn bagi para dhll dari
.mana asal-usulnya panyakit toroebut Ada anggapan bahwa virus
penyebab ATDS itu berasal dari Afrika Tengah (Zaire, Rwandd,
Kongo, Uganda, - Brundl, mebla, aan lain~lain), Dari sana virus
tersebut . mcnyebdr ke Amerlka_Serlkat dan Eropa, Menurut penda-
. pat ini wabah AIDS telah terjadi lebih dahulu di Afrika Tengah."
disekiéar tahun 7C-an. Pada'tahun-téﬁun sekitar 60 dan 70 an,

- tercatat. suatu populzsi yang cukup besar dari Haiti (Amerlka)
pulang mudik ke Zaire. Oleh orang Haiti dibeua ke Karibia dan -
lordng-oranﬁ homoseks A.8 yang sedsng berlibur dibawa ‘pulang ke
negerlnyd, Ke ErOPd ada angpgapan dibawa oleh orang Perancis
dan Belgia setelah kembali dari Afrika Tengah (sebagian besdr

negdra-negara Afrlkd Tenguh bekds jajahan Lropa),.

.Di Afrika, AIDS terddpdt hampir samd banyaknyd pada_ pria mdupun N
wanita. Hal ini mirip dengan penymklt-penydklt kelamin lainnya
yaitu dldapat korena melakuken Hubungan kelamin, Penyaklt ini,
banyak' terdapat psda bujangan muda., wanltd maupun pria yang
sering bergénfi pasangan, serta pars pelzcur, Lebih dari'sepé-
ruh jumlah pelacur atau 'wanita.bebas' di Rwenda merupakan
pembawa vifus LAV, dan hampir-40% di antaranyo melihatkanlsindrof
ma 1imfadenopati. “ebitar 30% di antara penderita AIDS wdnltd

~ adalsh wanita pelacur. Di Klnshasd (Zdlre), 70% dari pdsdngdn
hidup /partner penderla AIDS merupakdn pembdwa virus LAV di-

bdndlngkdn dengan hanya 12% bdgl anggota keluarga lalnnyd.

L
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Dari Ebndisi kehidupan masyarakat yang hiduﬁ di'Affika‘térsebut _
hampir bersanaan, maka para penelltl berkesimpulan bahwa fdktor
yang berperandn bagi penuldran AIDS dlsdna addlah faktor hubung-.

_an kelamln. Selain itu: terbuktl Juga bahwa AIDS yang dltemukan
.pada -berbogai kelompok térdiri ddrl prla dan wanlta yang melaku-
kan hubungon kelamln heteroseksudl T . '_' - . ,L‘

Penularan penyakit AIDS

Walaupun ada perbedsan pendapat tentong aual-usul maubun cara
penulardnnya pevyakit ATDS tersebut, akan tetapi ddrl kaalan
stdtlstlk maupun epldemlologls ddn ld1n-¢a1nnya ternydta pehya-
klt ini bdnydk sangkut pdutnyq dengan persouldn seks, Sampal kix
ni senenaak beberaya . tahun seteldh ditemui AIDS 1n1, anallsms
dari berbagdl kdsus hampir semuz penderits di Eropa atau Amerlka
maka penderltd AIDS itu ddpdt dlbdgl dalam bcberapa kelompok
utdma yaltu P _ _
1. Pria hoiseks-biseksual sebanyak 73%'
2. Para pecandu ode wius suntikan . 1?6
e Penderlta hemofllld den gangguan pembekuan darah 1%
& Partncr schsudl darl ordng- rdng yang telah tcrlnfek—-.;
; :ol 1% _ S , ' o
_5n-0rang—orang ydng menddpdt rdnsfu51 dardh/bagldn-bagldn :
"~ darsh 2% . N . ' .
. 6.‘uek1tar 6% adalah'penderita-pénderita bukan tergolong
kepada yong di atas, akan ‘tetapi menddfat AIDS mela-
lui cara lein seperti AIDS pada dndk/bdyl yang dldd-_
.patnya Seldgl mnalh ddlam kandungan atdu segerd se-c.
.. telah lahlr. . e '_
;Vlrus AIDS 1n1 ternyata Jugd terdapat daldm Jumlah yang besar dl—.

_dalam ‘sperma, air ludah dan. air mata ddldm jumlah ke011
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.Dari gambaran'di atag Jelas terlihat bahwa penyakitiini Sebo
gian besar dldandt nelalul hubungan kelamin; maka ada pendapat
bahwa penyaklt ini termdsuk kelompok penyakit PHK (penyakit

' hubungan kelamln/sekaual) atau nama lainnya edalah STD (sexually

transmlttbé di edse) atdﬁ veneredl diseases,

Gambaran klinik °

Gembaran klinik penyakit ini sanget bervariasi dari yang ringan
sampai. yeng berat denpan memperlihatkan suatu Sindroma yang ter
gantung kepada .nfek51 oportunlstlk yéng berperanan, Dari ber-

" bagai 1dporan ternydta tidak semya yeng terinfeksi virus' -AIDS
mellhdtkan gejala klinik, Hanya sekltdr 10% yaig memberlkdn

; gejala yang pdrdh, ddn_kepqrdhan itu baru muncul- setelah dua
tahun virué tersebut di dalam darah, '

" Olch WHO gegdld-gggdld ALDS (syndroma) ini d:l elompokdn atas dua
bagian yaitu tanda mayor dan tanda minor. Tanda mayor- adalah tu=
runnya berat badan meleblhl 10% tanpa melakukan diet, dldre ber—
air yang berkepangangan yang tidak man sembuh—qembuh (lebih satu-
bulan), demam pusing berkepangdngan menetap atau intermitten )
 yang lebih satu buldn pula. Tarda minor adalah tanda-tanda 1nfek—
si kronis seperti rasa lelah, lesu, lemes, Mudah berdarah pada
kullt, mukosa hidungy mulut dan anus. Pembesaran kelenaar 11mfe

(limfadenopati) lebih dari di ‘dua tempat di luar 1ngu1nale/11pat
paha selama lebih dari 3 bulan (disebut PGLS = persistent.genera-
lize lymphadenopathy syndrome?)-, Batuk-batauk khronis:yang berat
dan lama (pneﬁmonia difus) atau PPC = pneumonia pneumocystis cér;
-nli), Tanda~tanda sarkoma Koaposi berupa beerk-bercak v1olet pada.
‘ -kullt tubuh (tumor kylit).

"Menurut batasan WHO , AIDS bisa dlcurlgdl dengan dua gejala mayor
dan setidaknya satu gejala minor dengan catatan sebelumnya telah
dltetapkan bahiva penderita menunjukan penyzkit yang mengundang
tdnda tanya dan tidalk sembuh setelah dlberlkdn berbagal dntlblotlk-

r
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Pengobata . - . ¢ ...
' Sdmpdl sekdr;ng masih belum d“temukan obat yang mdnaur den efek-.
tif bdlk terhadap virus maupun perbdlkan defisiensi 1mmun1tao.
Belum ditemukan vaksin untuk bencegahan virus.tersebut,

Pencegahan
bl s St At

Mesklpun AIDS belum melanua secara. besar-beoaran di Tndonesld,
akan tetdpl Indonesia teldh masuk di dalam peta pencemardn AIDS .
'Untuk 1tu berjdgd—Jdgd adalah lebih- baik; mencegah itu lebih baik
dari pada mengobdtl. Dengan dlketahul cara penularannyd mqu pen-

cegdhan ddpat dllukuhan, yaltu

deg penting Jdngdn me 1akukdn hubungan seksudl di luar nlkdh Kd—.
ldu neldkukdn juga paksilah sarung pengaman. ' .
Jdngan melakukdn anogenital, leblh-leblh sebawal anal pdSlf kdre-'
na dapat merusak selaput . lendir (mikosa) rehtum _

. Selalulah memakai Jjarum suntlk sterll dan hdtl-hdtl ddldm mem1~:

" 1ih ‘donor ddrdh. Juga hati-hati terhadap orang yang bereslko tinge
. gi den hlndarllah kontak dengan sekresi dan darah’ penderita AIDS,

@eaea@
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